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ABSTRAK 
Hasil dari persamaan regresi yaitu Y = 13,962 + 0,257X1 + 0,263X2+3,937 berdasarkan nilai 
tersebut dapat dikatakan kemampuan kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang baik 
terhadap prestasi pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma. Dapat dilihat dari hasil 
persamaan regresi dimana variabel kemampuan kerja dan motivasi kerja mengalami 
peningkatan sehingga prestasi pegawai juga akan mencapai hasil yang diharapkan. Dapat dilihat 
dari hasil perhitungan tes determinasi sebesar 0,334 atau (33,4%). Sehingga kemampuan kerja 
dan motivasi kerja berdampak pada hasil kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Seluma sebanyak 33,4%, sedangkan kekurangannya (100 - 33,4% = 66,6%) yang dihasilkan 
oleh faktor lain yang tidak diamati. Kemampuan kerja dan motivasi kerja bersama mempunyai 
pengaruh atas kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma yang dapat dilihat dari 
hasil uji sebesar 0,000 < 0,05. Dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan kerja dan motivasi 
kerja pada pegawai sehingga kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma bisa 
terjadi pengembangan. Kemampuan kerja memiliki pengaruh yang baik terhadap prestasi 
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma, dengan cara mengamati hasil dari nilai uji 
sebesar 0,000 < 0,05. Dimana kemampuan kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Seluma bisa meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang baik terhadap 
prestasi kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma, bisa mengamati hasil uji 
sebesar 0,003 < 0,05. Dimana motivasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma 
bisa meningkatkan kinerja pegawai.. 
 

ABSTRACT  
The results of the regression equation are Y = 13,962 + 0,257X1 + 0,263X2+3,937, Based on this 
value, it can be said that work ability and work motivation have a positive influence on employee 
performance at the Regional Secretariat of Seluma Regency. This illustrates that if the variables 
of work ability and work motivation increase, the performance of employees will also increase. 
The result of the determination test area 0.334 or (33.4%). This shows that work ability and work 
motivation affect employee performance at the Regional Secretariat of Seluma Regency by 
33.4%, while the rest (100 - 33.4% = 66.6%) are influenced by other variables not examined. 
Work ability and motivation to work together have an influence on the performance of the 
employees of the Regional Secretariat of Seluma Regency which can be seen from the 
significant value of 0.000 which is smaller than 0.05. It can be seen that there is an increase in 
work ability and work motivation of employees so that the performance of employees at the 
Regional Secretariat of Seluma Regency will also increase. Work ability has a positive and 
significant influence on employee performance at the Regional Secretariat of Seluma Regency, it 
can be seen from the significant value of 0.000, which is smaller than 0.05. Where the work 
ability of employees at the Regional Secretariat of Seluma Regency can improve employee 
performance. Work motivation has a positive and significant effect on employee performance at 
the Regional Secretariat of Seluma Regency, it can be seen from the significant value of 0.003 
which is smaller than 0.05. Where the work motivation of employees at the Regional Secretariat 
of Seluma Regency can improve employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia mempunyai dampak yang baik terhadap kemajuan serta keberhasilan di 
suatu instansi. Karena manusia sebagai penggagas agar dapat berlangsungnya suatu instansisi, 
diharapkan instansi perusahaan dapat memberikan petunjuk yang positif agar dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan instansi. Dan yang berperan sebagai sumber daya manusia disini yaitu pegawai, 
pegawai merupakan penggagas instansi dan mempunyai peran yang baik di dalam membangun sebuah 
organisasi (Hasibuan, 2014:27). Upaya yang dilakukan agar kinerja mengalami peningkatan,instansi bisa 
melakukan pelatihan kerja, memberikan arahan sesuai dengan surat edaran yang berlaku serta 
memperhatikan kemampuan bekerja yang cocok dengan keahlian dari pegawai. 

Dapat dicermati beberapa faktor memiliki pengaruh terhadap kinerja salah satunya yaitu 
kemampuan kerja dan motivasi kerja. Robbins (2014:75) mengatakan kemampuan kerja ialah keahlian 
seseorang mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Dengan kata lain 
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kemampuan kerja dapat berupa bakat, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seseorang agar 
pekerjaan yang diamanahkan dapat selesai sesuai dengan ketentuan yang diinginkan oleh sebuah 
perusahaan, sehinggah perusahaan tersebut dapat berkembang dan kemampuan kerja yang dimilki juga 
akan mengalami perkembangan. 

Selain kemampuan kerja, jenis lain yang berdampak terhadap kinerja yaitu motivasi kerja. 
Hamalik (2014:33) mengatakan motivasi kerja adalah salah satu tahapan  yang dilihat dan memprediksi 
perilaku seseorang, dan dapat juga memastikan spesifik proses dari langkah-langkah perilaku seseorang. 
Aspek yang dapat menaikkan motivasi kerja secara individu meliputi kebutuhan, keahlian,dan perilaku, 
sedangkan  secara instansi yaitu bisa berupa pembayaran gaji tepat waktu, memberikan pujian kepada 
pegawai dan memberikan tunjangan. Memberikan motivasi juga merupakan salah satu bagian penting 
bagi pegawai disebuah instansi, dimana dapat meningkatkan kinerja. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma merupakan instansi pemerintah yang bergerak untuk 
mengatur pemerintahan yang ada di Kabupaten Seluma. Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma 
sangat diharapkan terciptanya peningkatan kinerja untuk membantu suksesnya sebuah organisasi.  

Dari uraian diatas bisa dikatakan bahwa pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai sangat memiliki pengaruh yang sangat relevan, dengan adanya peningkatan 
kemampuan kerja sehingga dapat dikatakan sebuah instansi tersebut mengalami kenaikan kualitas 
pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku disalah satu daerah tertentu. Sedangkan motivasi kerja 
memicu kepada hasil kerja pegawai, dengan adanya motivasi yang dikasihkan dapat mendukung 
antusias pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan menuangkan ide-ide kreatif agar 
dapat membantu memajukan sebuah instansi. 

 

LANDASAN TEORI 
 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sutrisno (2017:4) menyebutkan bahwa manajemen sumber daya manusia yaitu pembenaran 
terhadap menentukan tenaga kerja di sebuah organisasi yang sangat penting dalam mengalokasikan 
maksud dari perusahaan, serta memanfaatkan sebagian peran atas kegiatan untuk menjelaskan bahwa 
sumber daya manusia telah dimanfaatkan secara maksimal dan rata bagi kebutuhan diri sendiri, instansi 
dan masyarakat. Sedangkan Ambar dan Rosidah (2017:13) mendefinisikan bahwa manajemen sumber 
daya manusia merupakan penambahan atau penggunaan karyawan untuk tercapainya tujuan, dan 
sasaran yang diharapkan olah individu, organisasi dan masyarakat yang maksimal. 
Kemampuan Kerja 

Hasibuan (201:94) kemampuan Kerja adalah pencapaian seseorang dalam mengerjakan tugas 
atau perintah yang diberikan kepada dirinya yang dilandaskan atas kesanggupan, waktu dan keahlian. 
Menurut Mangkunegara (2014:48) kemampuan merupakan situasi dimana individu mampu mengerjakan 
sesuatu dan menerima resiko yang terjadi. Menurut Robbins (2014:75) mengatakan kemampuan kerja 
adalah keahlian seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan. Selanjutnya 
keseluruhan potensi dari individu itu sendiri pada dasarnya terdiri dari dua macam yaitu kemampuan 
intelektual dan kemampuan fisik (Robbins,2014:81). 
 
Motivasi Kerja 

Rivai (2015:455)  menyebutkan motivasi yaitu serumpun perilaku dan nilai yang dapat berpengaruh 
terhadap tujuannya, sehingga dapat memberikan kekuatan untuk memotivasi seseorang dalam mencapai 
tujuan yang di inginkan. Hamalik (2014:33) mendefinisikan bahwa motivasi yaitu salah satu tahapan 
perilaku yang dapat dilihat dan ditargetkan oleh perilaku orang lain, sehingga dapat menentukan sifat 
berdasarkan cara perilakunya. Menurut Hasibuan (2014:74) mengemukakan motivasi mengarah pada 
harapan dan upaya untuk menyatakan kepentingan. Motivasi juga dapat disimpulkan sebagai keadaan 
yang menempatkan manusia ke arah tujuan tertentu, kemahiran dalam mengarahkan pegawai sehingga 
keinginan dan tujuan dari pegawai dan perusahaan tercapai, untuk mempelajari perilaku seseorang, 
membangunkan dorongan dalam diri. 
Kinerja  

Mangkunegara (2014:67) kinerja merupakan hasil kerja yang diraih oleh individu dalam 
menjalankan fungsi sesuai dengan amanahkan kepadanya. Siagian (2015:227) mengatakan kinerja ialah 
semua kemampuan yang dimilki   untuk menyelesaikan berbagai macam pekerjaan, sehingga tercapai 
tujuan sesuai dengan yang diharapkan serta memiliki resiko kerja yang relatif rendah. Prawirosentono 
(2014:176) Menyebutkan kinerja itu sendiri yaitu pencapaian yang diterima karyawan dari hasil kerja yang 
mereka lakukan sesuai dengan aturan serta ketentuan yang berlaku tanpa melanggar hukum atau 
peraturan lainnya. 
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METODE PENELITIAN 
 
Metode Analisis  

Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah analisis Regresi Linier Berganda. Regresi linier 
berganda itu sendiri yaitu metode statistika yang berfungsi buat mengkoreksi dan memacu hubungan 
antar variabel. Jenis analisis ini juga sering digunakan untuk mencegah permasalahan analisis yang 
dapat mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabe lain. Bentuk persamaan regresi linier 
berganda dapat dilihat seperti dibawah ini (Sugiyono, 2015:188) : 

Y=a+b1x1+b2x2+e 
Keterangan: 
Y = Kinerja 
X1 = Kemampuan kerja 
X2 = Motivasi kerja 
a = Konstanta 
e = Error 
Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi sendiri dipakai untuk menghitung seberapa maksimalnya membedakan bentuk 
terhadap faktor lainnya. Hasil uji determinasi yaitu berkisar 0-1. Hasil dari R2 yang rendah bisa berasal 
dari terbatasnya pemberian masukan terhadap faktor lain. Hasil yang hampir mencapai angka 1 bisa 
dikatakan faktor luar didalam menyampaikan penjelasannya sesuai dengan kenginginan faktor yang lain.  
PengujianHipotesis 
1. Uji t 

Uji t dipakai untuk memberitahukan seberapa maksimal faktor bebas secara khusus memberikan 
pengaruh terhadap faktor pengikut. 
2. Uji F 

Uji F berfungsi untuk melihat hasil yang didapat apabila faktor bebas dilakukan secara bersamaan 
dengan faktor pendukung lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipakai untuk melihat seberapa besar dampak kemampuan dan 
motivasi kerja mengenai kinerja ASN pada Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma. Hasil dari perhitungan 
analisis regresi berganda ketika dilakukan olah data maka dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.962 3.937  3.546 .001 
 Kemampuan 
kerja 

.257 .047 .453 5.413 .000 

 Motivasi .263 .086 .256 3.060 .003 

 
Dari hasil perhitungan uji regresi berganda memakai SPSS Versi 21 hasil yang didapat sebesar:  

 
Y=13,962+0,257X1+0,263X2+3,937. 

 
Sehingga dapat disimpulkan: 
1. Jumlah konstanta yang didapat sebesar 13,962 memiliki arti apabila unsur kemampuan kerja (x1) dan 

motivasi kerja (x2) ditafsir setara dengan nol (0) maka kinerja (Y) nilainya pasti 13,962. 
2. Dampak kemampuan kerja (x1) berkenaan dengan kinerja (Y) nilai koefisiennya yaitu 0,257 dengan 

asumsi apabila kemampuan kerja meningkat maka kinerja mencapai peningkatan sebanyak 0,257. 
3. Akibat dari motivasi kerja (x2) atas kinerja (Y) hasil taraf koefisiennya yaitu 0,263 dengan asumsi 

apabila motivasi kerja berkembang oleh sebab itu kinerja pasti mengalami kenaikan 0,263 kali. 
 
 
Koefisien Determinasi 

Dipakai untuk menghitung dampak dari faktor bebas terhadap faktor yang lain. Hasil koefisiennya 
dipengaruhi oleh R square. 
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Tabel 2. Hasil Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .578a .334 .321 2.468 

  
Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa R Squarenya senilai 0,334 setara dengan 33,4%. Kejadian 
tersebut menyatakan bahwa hasil dari dampak kemampuan kerja serta motivasi kerja akan prestasi 
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma yaitu 33,4%. Sementara itu lebihnya (100 – 33,4% =  
66,6%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diamati. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Diperlukan untuk mengamati relevan atau tidaknya faktor kemampuan kerja juga motivasi kerja 
atas kinerja pegawai dengan cara individu. 
 
Tabel 3. Uji t 

 
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
 
T 

 
 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.962 3.937  3.546 .001 

 Kemampuan kerja .257 .047 .453 5.413 .000 

 Motivasi .263 .086 .256 3.060 .003 

 
Berdasaran hasil dari pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa Pengaruh kemampuan kerja 

mengenai kinerja, yang mana hasil pengujian untuk variabel X1 (kemampuan kerja) menunjukkan angka 
0,000<0,05 kemudian kemampuan kerja berimbas pada kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Seluma, sehingga asumsi pertama yang  diutarakan reliabel. Dampak motivasi kerja atas 
kinerja, dimana hasil pengujian untuk variabel X2 (motivasi kerja) menampilkan angka 0,000<0,05, maka 
motivasi kerja berakibat pada kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma, yang mana 
usulan yang disajikan pertama dapat dirampung. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Berfungsi untuk mencari hasil dari faktor yang ada dengan faktor pendukung secara simultan. 
 
Tabel 4. Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.489 2 157.245 25.816 .000b 

Residual 627.360 103 6.091   

Total 941.849 105    

Berdasarkan percobaan tersebut mendapatkan hasil senilai 0,000 < 0,05. Yang mana jika 
tingkatannya tidak mencapai 0,05 bisa dikatakan kemampuan kerja,motivasi kerja berpengaruh penting 
dan sinkron dengan kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma, maka dapat diartikan apa 
yang diajukan sebelumnya sesuai dengan yang dihasilkan. Yakni adanya dampak yang bermanfaat bagi 
kemampuan kerja dan motivasi kerja akan kinerja yang serentak. 
 
Pembahasan  

Berlandaskan konsekuensi yang sudah dijabarkan,maka hasil yang diperoleh dituangkan pada 
tabel ini. 

 
Tabel 5. Konsekuensi Hasil 

Variabel Nilai Koef Sig. Keterangan 

Kemampuan kerja 0,257 0,000 Hipotesis diterima 

Motivasi kerja 0,263 0,003 Hipotesis diterima 

Uji F  0,000 Hipotesis diterima 

R2 0,334 atau (33,4%) 

Maka bisa dikatakan apabila kemampuan kerja mengalami perkembangan akan kinerja, bisa 
dipastikan kinerja juga akan berkembang.  Sebaliknya juga dengan motivasi, dimana motivasi mengalami 
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kemajuan dan memberikan efek yang baik atas kinerja, sehingga prestasi pegawai juga mengalami 
kemajuan. 

 
Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dari data tersebut bisa dikatakan kemampuan kerja memberikan efek yang baik kepada kinerja 
yang mana hasil perhitungannya 0,000<0,05. Semakin meningkat kemampuan kerja maka dari itu kinerja 
juga mengalami peningkatan. Yang mana sama dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2014:75) 
mengatakan kemampuan kerja itu sendiri memiliki makna bahwa individu memiliki cara sendiri dalam 
mengutarakan apapun yang menurutnya sesuai dengan fakar yang dimiliki individu tersebut. Selanjutnya 
keseluruhan potensi dari individu tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu kemampuan 
intelektual dan kemampuan fisik (Robbins,2014:81).  

 
Pengaruh Motivasi KerjaTerhadap Kinerja Pegawai 

Dari percobaan yang dilakukan dapat dilihat motivasi kerja memiliki  efek yang bagus akan kinerja 
dimana hasilnya menunjukkan angka 0,003 < 0,05. Semakin meningkat kemampuan kerja, kinerja tentu 
juga memberikan hal yang baik. Analisis ini mengangkat teori yang dikemukakan oleh Sutrisno 
(2016:109)  motivasi merupakan jenis yang mengacu pada manusia dalam mengerjakan tugas. Menurut 
Siagian (2014:78) motivasi sebagai daya dorong yang menyebabkan seseorang mau mengerjakan tugas 
yang diberikan kepadanya dengan segala resiko yang terjadi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Hasil dari persamaan regresi yaitu Y = 13,962 + 0,257X1 + 0,263X2+3,937 berdasarkan nilai 
tersebut dapat dikatakan kemampuan kerja dan motivasi kerja memberikan imbas yang aktual mengenai 
kinerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma. Dengan cara mengamati hasil persamaan regresi 
dimana variabel kemampuan kerja dan motivasi kerja mencapai kemajuan yang menyebabkan kinerja 
menjadi lebih bagus, dengan demikian nilai yang didapat 33,4%. Sehingga kemampuan kerja dan 
motivasi kerja memiliki hubungan yang erat atas prestasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma 
sejumlah 33,4% yang mana lebihnya 66,6% diimpresi oleh faktor lain yang tidak diamati. Kemampuan 
kerja dan motivasi kerja memiliki dampak kepada kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma 
senilai 0,000<0,05. Dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan kerja dan motivasi kerja pada pegawai 
sehingga performa di Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma juga akan mengalami perkembangan. 
Kemampuan kerja mempunyai dampak yang baik dan stabil atas kinerja pegawai di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Seluma, hasil perhitungannya 0,000<0,05. Dimana kemampuan kerja pegawai di Sekretariat 
Daerah Kabupaten Seluma bisa meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
baik dengan kinerja yang mana hasil dari uji cobanya 0,003<0,05. Dimana motivasi kerja karyawan di 
Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma bisa meningkatkan kinerja pegawai. 
 
Saran 
 Disarankan kepada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma untuk menggunakan semua 
pengetahuan agar dapat meningkatkan kemampuan kerja serta memiliki motivasi yang tinggi agar dapat 
menciptakan ide-ide baru dalam bekerja sehingga dapat membantu kemajuan terhadap instansi terkait. 
 Disarankan kepada kepala Sekretariat Daerah Kabupaten Seluma untuk mengadakan atau 
memfasilitasi pelatihan kerja kepada pegawai dengan tujuan agar mampu meningkatkan kemampuan 
pegawai dalam bekerja. 
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